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Abstract: The appearing of various new infection diseases and resistantly pathogenic microorganism to 
old antibiotic, have motivated  another antibiotic discovery from bacteria, fungus and Actinomycetes. 
Nowadays, some researchers are being focused on Actinomycetes, that is  indicated as the bacteria which 
produces  the biggest number of  antibiotics. About 45,6% of 8.000 antimicrobia were produced by 
Streptomyces. The aims of this research were to isolate and identify of Streptomyces from rhizosphere 
of belulang grass (Eleusine indica) that potentially as antibiotic producer. This research was exploration 
research. From this research, 33 isolates from rhizosphere of belulang grass (Eleusine indica) were 
found, 17 isolates potentially as antifungal producer. Eight isolates could inhibit only one of test fungal, 
seven isolates could impede the growth of two test fungal and one isolate (RRR67) could inhibit the 
growth of three test fungal, namely Trichophyton mentagrophytes, Aspergilus fumigatus and  Candida 
albicans. Based on SEM result, it could be known that the spore morphology and the ornament of the 
spore chain surface, one isolate (RRR67) was identified as Streptomyces. From the research, it could be 
concluded that 17  isolates from the rhizosphere of belulang grass (Eleusine indica) potentially produce 

Abstrak: Munculnya penyakit-penyakit infeksi serta adanya sifat resistensi mikrob terhadap antibiotik 
yang telah ada, telah mendorong penelitian untuk menemukan antibiotik baru dari bakteri, fungi dan 
Actinomycetes. Saat ini, kelas Actinomycetes menjadi fokus para peneliti karena salah satu anggotanya, 
yaitu Streptomyces dipromosikan  sebagai bakteri yang  mampu menghasilkan zat antimikrob terbesar. 
Sebanyak 45,6% dari 8.000 antimikrob dihasilkan oleh Streptomyces. Tujuan penelitian ini untuk 
mengisolasi dan mengkarakterisasi Streptomyces yang berasosiasi dengan rizosfer rumput belulang 
(Eleusine indica) yang berpotensi sebagai penghasil zat antifungi. Jenis penelitian ini adalah eksplorasi 
dengan pemeriksaan laboratorium. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 33 isolat dari 
rizosfer rumput belulang dan 17 isolat di antaranya berpotensi sebagai penghasil zat antifungi. Delapan 
isolat hanya mampu menghambat pertumbuhan salah satu fungi uji, 7 isolat mampu menghambat 2 
macam fungi uji dan satu isolat, yaitu RRR67 mampu menghambat pertumbuhan ketiga fungi uji, 
yaitu Trichophyton mentagrophytes, Aspergilus fumigatus dan Candida albicans. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan dengan mikroskop elektron (SEM) diketahui morfologi spora dan ornamen permukaan 
rantai spora isolat RRR67 termasuk anggota genus Streptomyces. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
17 isolat dari rizosfer rumput belulang (Eleusine indica) berpotensi menghasilkan zat antifungi yang  
diperlukan untuk pengobatan penyakit-penyakit infeksi.

Kata Kunci : Streptomyces, zat antifungi, rizosfer, rumput belulang.
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rizosfer rumput teki yang berpotensi sebagai penghasil 
antibiotik. Diketahui pula ada dua isolat yang mampu 
menghambat pertumbuhan Bacilus subtilis FNCC 
0060 dengan kuat, yaitu isolat SNR19 dengan 
diameter daerah hambatan sebesar 31,33 mm dan 
isolat RNR25 sebesar 33,33 mm. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan morfologi rantai spora dengan mikroskop 
elektron (SEM), isolat SNR19 diindikasikan sebagai 
Streptomyces albovinaceus(13). 

Sejauh ini, belum pernah dilakukan isolasi 
Actinomycetes dari rizosfer rumput belulang. Untuk 
mengetahui keanekaragaman Actinomycetes yang 
berasosiasi dengan perakaran rumput belulang perlu 
dilakukan penelitian, sedangkan untuk mengetahui 
kemampuannya sebagai penghasil zat antifungi dapat 
diujikan pada jamur uji.  Pada penelitian  ini digunakan  
Trichophyton mentagrophytes, Candida albicans dan 
Aspergillus fumigatus sebagai fungi uji.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi 
Streptomyces dari rizosfer rumput belulang (Eleusine 
indica), mengidentifikasi isolat yang diperoleh dan 
menguji kemampuan isolat sebagai penghasil zat 
antifungi.

 
BAHAN DAN METODE

BAHAN. Sampel tanah, media isolasi (Starch-Casein 
Agar (SCA) dan Raffinosa-Histidin Agar (RHA). 
Media untuk purifikasi SCA, media untuk colour 
grouping: Oatmeal Agar dan pewarna Gram A, B, C, 
D dan air suling steril.

Sampel Tanah. Sampel diambil dari 5 lokasi 
rizosfer rumput belulang. Dicatat tanggal pengambilan, 
lokasi pengambilan, pH dan kelembaban tanah. Sampel 
tanah diletakkan dalam cawan petri dan dibiarkan di 
udara terbuka selama 4 hari(14). Pengukuran faktor 
fisika dan kimia meliputi berat kering, kelembaban 
dan pH sampel tanah.

Isolasi Selektif Anggota Genus Streptomyces. 
Diambil 1 g sampel tanah dan diencerkan dengan 9 mL 
air suling steril (pengenceran 10-1). Dari pengenceran 
10-1 diambil 1 mL dan diencerkan dengan air suling 
sebanyak 9 mL (pengenceran 10-2), dan seterusnya 
dengan cara yang sama sampai diperoleh pengenceran 
10-5. Dari tingkat pengenceran 10-3 sampai 10-5, 
diambil 1 ml sampel dan diinokulasikan secara 
pour plate pada media SCA dan media RHA. Tiap 
pengenceran dilakukan replikasi sebanyak 2 kali. 
Media yang telah diinokulasi diinkubasikan pada suhu 
25 oC selama 4 hari sampai 2 minggu(15). 

PENDAHULUAN

INDONESIA menempati urutan tinggi dalam hal 
penyakit infeksi. Di sisi lain, banyak mikroorganisme 
penyebab infeksi yang telah resisten terhadap 
antibiotik yang ada. Hal ini mendorong peneliti untuk 
menemukan antibiotik baru dari bakteri(1), fungi (2,3) 
dan Actinomycetes(4,5,6). Saat ini, Actinomycetes, 
terutama Streptomyces menjadi kajian utama para 
peneliti, karena bakteri ini dipromosikan sebagai 
mikroorganisme penghasil antimikrob terbesar. 
Berdasarkan data dari ALD (Antibiotic Literature 
Database), Italia, diketahui bahwa di antara 8.000 
antimikrob, 45,6% dihasilkan oleh anggota genus 
Streptomyces dan hanya 21,5% yang dihasilkan oleh 
jamur, 16,9% dari bakteri dan 16% dari anggota 
Actinomycetes lain(7). Penelitian lain membuktikan 
bahwa 50% isolat Actinomycetes yang menghasilkan 
zat antifungi termasuk anggota genus Streptomyces(8).

Dari 287 isolat Actinomycetes yang diisolasi dari 
79 sampel tanah yang diambil dari 5 tempat yang 
berbeda, diketahui bahwa sebanyak 166 isolat mampu 
menghambat pertumbuhan Candida albicans (C. 
albicans), 164 isolat menghambat Aspergilus niger 
(A. niger) dan 132  isolat menghambat Trichophyton 
mentagrophytes (T. mentagrophytes)(9). Penelitian 
lain berhasil menemukan 122 isolat Actinomycetes 
dari rizosfer Artemisia tridentata dan diujikan pada 9 
fungi uji, 4 isolat, yaitu Streptomyces amakusaensis, S. 
coeruleorubidis, S. hawaiiensis dan S. scabies dapat 
menghambat paling sedikit 3 fungi uji(10). 

Penelitian yang dilakukan di India berhasil 
mendapatkan 316 isolat Actinomycetes dari 69 
sampel tanah di Garhwal. Sebanyak 98 isolat 
mampu menghasilkan zat antifungi, 19 isolat mampu 
menghambat pertumbuhan C. albicans, 25 isolat 
mampu menghambat A. fumigatus dan 7 isolat 
mampu menghambat keenam fungi uji(11). Penelitian 
lain telah membuktikan bahwa Actinomycetes yang 
diisolasi dari rizosfer tanaman kacang-kacangan di 
Kalimantan Selatan dapat menghambat jamur R. 
solani dan S. rolfsii yang merupakan jamur tular tanah 
pada kedelai(12).

Rumput belulang (Eleusine indica) termasuk 
tumbuhan liar yang sering tumbuh di pekarangan 
atau di lapangan. Tumbuhan ini  tidak banyak 
diperhatikan bahkan sering dianggap gulma atau 
tumbuhan pengganggu. Penelitian yang telah penulis 
lakukan sebelumnya berhasil menemukan 12 isolat 
Streptomyces yang diisolasi dari rizosfer dan non 

antifungal which is need for infection medicine treatment. 

Key words: Streptomyces, antifungal, rhizosphere, belulang grass (Eleusine indica).
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Purifikasi Isolat Anggota Genus Streptomyces.
Koloni yang tumbuh pada media isolasi, baik pada 
SCA maupun RHA diamati. Setiap koloni yang 
memiliki kenampakan berbeda diisolasi pada media 
SCA sampai diperoleh isolat murni. Isolat yang sudah 
murni diidentifikasi berdasarkan keadaan koloni 
dan pewarnaan Gram. Colour grouping dilakukan 
untuk mengidentifiasi isolat berdasarkan warna 
miselium udara, miselium vegetatif dan warna yang 
terdifusi ke media. Colour grouping dilakukan pada 
media oatmeal agar. Metode pengecatan Gram 
yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada 
prosedur(16). Hasil pewarnaan Gram menunjukkan 
morfologi sel yang khas yaitu, batang bercabang. 
Untuk mengetahui morfologi rantai spora dari isolat 
yang representatif, dilihat dengan mikroskop cahaya 
dan mikroskop elektron (SEM).

Pengujian Aktivitas Antifungi. Isolat-isolat yang 
telah dipurifikasi diuji cobakan pada fungi uji, yaitu  
C. albicans sebagai wakil khamir dan Trichophyton 
mentagrophytes serta Aspergillus fumigatus sebagai 
wakil kapang. Metode yang digunakan adalah agar 
blok dengan diameter agar blok 6 mm. Analisis hasil 
dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan 
jumlah Streptomyces yang berasosiasi dengan 
perakaran rumput belulang (Eleusine indica) serta 
potensinya sebagai penghasil zat antifungi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Faktor Fisika-Kimia Tanah. 
Data berat kering, kelembaban dan pH sampel tanah 
dari rizosfer rumput belulang disajikan pada Tabel 1. 
Kelembaban maupun pH sampel tanah merupakan 
faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 
anggota genus Streptomyces. Berat kering tanah 
menunjukkan tingkat kering atau basahnya tanah.  Baik 
berat kering, kelembaban maupun pH mempengaruhi 
jumlah anggota genus Streptomyces yang dapat 
ditemukan, karena anggota genus Streptomyces 
lebih menyukai tempat yang kering daripada yang 
basah(23). Anggota genus Streptomyces lebih menyukai 
tempat yang kandungan airnya rendah (kelembaban 

rendah). Hal ini berbeda dengan kebanyakan bakteri 
lainnya yang menyukai tempat dengan kelembaban 
tinggi. Streptomyces lebih menyukai tempat dengan 
pH netral dan cenderung basa daripada tempat yang 
asam. Oleh karena itu, pada pembuatan media untuk 
menumbuhkan anggota genus Streptomyces, media 
dibuat dalam kondisi netral (pH 7).

Berdasarkan penelitian lain yang mengisolasi 
Streptomyces dari rizosfer rumput teki, didapatkan 
hasil berat kering sebesar 6,70 g, kelembaban 0,16% 
dan pH sebesar 6,93(24). Jika dibandingkan dengan 
hasil penelitian ini maka dari segi berat keringnya, 
jauh lebih besar berat kering sampel tanah dari rizosfer 
rumput teki, namun dari segi kelembabannya, lebih 
lembab sampel tanah dari rizosfer rumput belulang. 
Dari segi pH, sampel dari rizosfer rumput teki 
cenderung asam dibandingkan sampel tanah dari 
rizosfer rumput belulang.

Hasil Isolasi. Dua media selektif, yaitu SCA dan 
RHA digunakan untuk menumbuhkan anggota genus 
Streptomyces pada penelitian ini. SCA dan RHA  juga 
digunakan pada penelitian lain untuk mengisolasi 
anggota genus Streptomyces dari rizosfer tanaman 
jagung dan rumput teki(13,17). Selain itu, SCA juga 
digunakan untuk mengisolasi Actinomycetes endofit 
dari akar dan daun jagung(18). 

Mikroorganisme, termasuk anggota genus 
Streptomyces, dapat menggunakan raffinosa, 
starch dan casein sebagai sumber karbon(19). Selain 
penggunaan media selektif, juga ditambahkan 
antifungal cyclohexamide atau nistatin. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kerancuan 
karena meskipun Streptomyces merupakan bakteri, 
namun memiliki miselium sehingga secara morfologi 
mirip jamur(14, 18, 20). Penambahan cyclohexamine  dan 
paduan cyclohexamide dan nistatin. juga dilakukan 
pada penelitian lain yang sejenis (10, 21, 22). Pada 
penelitian ini, antifungi yang ditambahkan adalah 
nistatin. Suspensi sampel tanah juga dipanaskan dulu 
pada suhu 50 oC selama 10 menit untuk  mencegah  
pertumbuhan bakteri lain(14). Purifikasi juga dilakukan 
pada media SCA.

Hasil isolasi Streptomyces dari sampel tanah 
rizosfer rumput belulang disajikan pada Tabel 2. Foto 
hasil isolasi pada media SCA disajikan pada Gambar 1, 
sedangkan pada media RHA disajikan pada Gambar 2.

Tabel 1. Hasil pengukuran faktor fisika dan kimia sampel 
tanah yang digunakan untuk isolasi Streptomyces.

Rizosfer 
rumput belulang 

Hasil pengukuran 

Berat kering 
(g) 

Kelembaban 
(%) 

pH 

Ulangan I 0,97 1,07 7,43 

Ulangan II 0,97 1,05 7,97 

Ulangan III 0,73 1,07 7,96 

Rata-rata 0,89 1,063 7,79 

 

Tabel 2. Densitas Streptomyces pada sampel tanah 
rizosfer rumput belulang.

Lokasi sampel 
Densitas Streptomyces  (koloni/g) 

SCA RHA 

Rizosfer rumput 
belulang 

4,99 x 106 4,74 x 106 
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lebih selektif daripada media SCA. Pada media RHA,  
Streptomyces albidoflavus yang banyak terdapat di 
tanah dapat ditekan pertumbuhannya. 

Bila dilihat dari densitasnya jumlah koloni pada 
rizosfer rumput belulang lebih banyak daripada 
densitas pada rizosfer rumput teki, baik pada media 
SCA (4,99x106 > 1,58x105) maupun media RHA 
(4,74x106 > 1,07x105).

Hasil Purifikasi. Berdasarkan hasil isolasi 
dan purifikasi didapatkan sebanyak 33 isolat 
yang memenuhi ciri-ciri sebagai anggota genus 
Streptomyces, yaitu keadaan koloninya yang kering, 
kecil dengan diameter 1-10 mm, terpisah-pisah 
seperti liken, seperti kulit atau butiran, mula-mula 
permukaannya halus tetapi kemudian membentuk 
tenunan aerial miselium yang tampak seperti butiran, 
bubuk, atau beludru.

Hasil Colour Grouping. Berdasarkan hasil colour 
grouping (Tabel 3 dan Gambar 3), diketahui bahwa 
dari 33 isolat dapat digolongkan menjadi 22 grup, 
dengan perincian 4 grup terdiri dari banyak anggota 
(multi membered) dan 18 grup hanya terdiri dari satu 
anggota (single membered). Berdasarkan hasil colour 
grouping, dapat diketahui bahwa 33 isolat yang 
diperoleh termasuk anggota genus Streptomyces karena 
bisa menghasilkan warna, baik pada miselium udara 
maupun miselium vegetatif pada media oatmeal agar.

Hasil Pewarnaan Gram. Foto hasil pewarnaan 
Gram  Streptomyces dari sampel tanah rizosfer rumput 
belulang disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
densitas anggota genus Streptomyces per gram sampel 
tanah  rizosfer  rumput belulang pada media SCA lebih 
banyak daripada densitas anggota genus Streptomyces  
pada medium RHA.  Hal ini disebabkan media RHA 

Gambar 2. Hasil isolasi Steptomyces pada media 

Raffinose Histidin Agar (RHA).

Gambar 1. Hasil isolasi Steptomyces pada media 
Starch Casein Agar (SCA).

Grup 
Warna miselium 

udara 
Warna miselium 

vegetatif 
Warna pigmen  
yang terdifusi 

Jumlah isolat Anggota representatif 

1 Putih Krem Kuning 1 RRR 2 
2 Abu-abu Putih Putih 1 RRR 4 
3 Abu-abu Kuning-muda - 1 RRR 5 
4 Kuning Kuning-muda - 1 RRR 6 
5 Putih Krem - 2 RRR7, RRR28 
6 Abu-abu Hijau -keabuan - 1 RRR 8 
7 Putih Kuning kecoklatan 

 
Kuning 8 RRR 9, RRR 22, RRR 

32, RRR 57,  RRR 64, 
RRR 66, RRR 67, 

RRR68, 
8 Putih Putih Putih 1 RRR12   
9 Putih Krem Kuning-muda 3 RRR14, RRR20,  RRR34 

10 Putih Kuning-muda Kuning-hijau 1 RRR17 
11 Putih Putih Kuning-muda 1 RRR 18 
12 Putih Kuning- muda Kuning 1 RRR19 
13 Coklat muda Coklat muda Coklat-kemerahan 1 RRR 24 
14 Putih Kuning-muda Kuning-muda 1 RRR 26 
15 Abu-abu Abu-abu tua - 1 RRR55 
16 Abu-abu Hijau –keabuan Hijau 1 RRR 56 
17 Putih Kuning- muda - 1 RRR 58 
18 Putih Abu-abu tua Abu-abu 1 RRR60 
19 Putih Hijau-kekuningan - 2 RRR 62, RRR 63, 
20 Putih Putih-kekuningan Kuning 1 RRS 69 
21 Abu-abu Abu-abu - 1 RRS 70 
22 Abu-abu Ungu- muda - 1 RRS 71 

 

Tabel 3. Hasil colour grouping Streptomyces dari rizosfer rumput belulang.
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Hasil pewarnaan Gram menunjukkan bahwa 
isolat yang ditemukan termasuk anggota genus 
Streptomyces, dengan morfologi sel berbentuk batang 
bercabang, berwarna ungu dan termasuk Gram positif.

Hasil Uji Antibiotik.Pada penelitian ini 
digunakan fungi uji yaitu  C. albicans sebagai wakil 
khamir dan Trichophyton mentagrophytes serta 
Aspergillus fumigatus sebagai wakil kapang. C. 
albicans merupakan salah satu contoh fungi dari kelas 
Ascomycetes. Candida sesungguhnya merupakan 
mikrobiota normal tubuh, namun demikian anggota 
khamir ini dapat menyebabkan penyakit oportunistik, 
artinya jika sistem imun inang menurun maka Candida 
dapat menyebabkan candidiasis(25). Candidiasis 
merupakan penyakit pada selaput lendir mulut, vagina 
dan saluran pencernaan. Infeksi yang lebih gawat 
dapat menyerang jantung, darah dan otak. Candida 
dapat hidup sebagai saprofit pada selaput lendir dan 
pada kebanyakan orang tanpa menyebabkan penyakit. 
Tetapi apabila inangnya lemah karena suatu penyakit 
atau karena bakteri saingannya tertekan karena adanya 
pengobatan dengan antibiotik, maka Candida dapat 
menimbulkan penyakit(26). 

Gambar 3. Foto hasil colour grouping Streptomyces. A: 
miselium udara isolat RRR57; B: miselium vegetatif isolat 

RRR57; C: miselium udara isolat RRR67; D: miselium 
vegetatif isolat RRR67.

A

D

B

C

       

A
C 

B
C 

BA

Gambar 4. Foto hasil pewarnaan gram isolat Streptomyces 
dengan ciri khas morfologi batang bercabang, Gram positif 

dan berwarna ungu. A: isolat RRR57; B: isolat RRR67.

Grup ke- Kode isolat 
Diameter daerah hambatan (mm) yang dihasilkan oleh isolat terhadap fungi uji 

Trichophyton mentagrophytes Aspergillus fumigatus Candida albicans 
1 RRR 2 - 12 - 
2 RRR 4 - - - 
3 RRR 5 - - - 
4 RRR 6 - - - 
5 RRR 7 - - - 
6 RRR 8 - 22 - 
7 RRR 9 - 15 11 
8 RRR 12 - - - 
9 RRR 14 - - - 
10 RRR 17 - - - 
11 RRR 18 - - - 
12 RRR 19 - - - 
13 RRR 20 -  10 13 
14 RRR 22 - 13 12 
15 RRR 24 17  19 - 
16 RRR 26 - - 11 
17 RRR 28 - - - 
18 RRR 32 - 15 19 
19 RRR 34 - - 14 
20 RRR 55 - 20 25 
21 RRR 56 - - - 
22 RRR 57 25 - - 
23 RRR 58 - - - 
24 RRR 60 - - - 
25 RRR 62 - - - 
26 RRR 63 21 15 - 
27 RRR 64 - 12 - 
28 RRR 66 - 18 - 
29 RRR 67 21 14 13 
30 RRR 68 22 - - 
31 RRR 69 - - - 
32 RRR 70 - - - 
33 RRR 71 - - - 

 

Tabel 4. Hasil uji antifungi isolat Streptomyces dari rizosfer rumput belulang.
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RRR57. Tingkat penghambatan dapat ditentukan 
berdasarkan luasnya daerah hambatan. Jika diameter 
daerah hambatan sebesar 7-15 mm, maka aktivitas 
penghambatannya dikategorikan lemah, 16-25 mm 
dikategorikan sedang dan lebih besar dari 25 mm 
dikategorikan kuat(5). Jika dikategorikan, maka dari 
17 isolat dari rizosfer rumput belulang yang mampu 
menghasilkan zat antifungi, sebanyak 5 isolat yang 
mampu menghambat pertumbuhan T. mentagrophytes 
termasuk kategori sedang. Sebanyak 12 isolat yang 
mampu menghambat A. fumigatus, dikategorikan 
penghambatan lemah sebanyak 8 isolat dan 4 isolat 
kategori sedang. Sementara dari 8 isolat yang mampu 
menghambat pertumbuhan C. albicans, sebanyak 6 
isolat dikategorikan penghambatan lemah dan 2 isolat 
mempunyai penghambatan sedang. 

Telah banyak penelitian-penelitian yang dilakukan 
untuk mengisolasi Streptomyces dari rizosfer yang 
berhasil menghasilkan zat antifungi. Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa  Streptomyces albidoflavus PU 
23 mampu menghambat pertumbuhan Aspergilus 
fumigatus dengan  Minimal Inhibitory Concentration 
(MIC) 20  µg/mL dan menghambat Candida albicans 
dengan MIC 40 µg /ml(27). Penelitian ini menunjukkan 
hal yang berbeda dengan penelitian tersebut, karena 
pada penelitian ini A. fumigatus lebih resisten dari 
pada C. albicans yang ditunjukkan dengan MIC yang 
lebih rendah. Isolat Streptomyces yang didapat dapat 
menghambat C. albicans, T. Mentagrophytes maupun 
A. fumigatus. Penelitian lain yang pernah dilakukan, 
menggunakan metode sumuran sehingga dapat 
diketahui nilai MIC(27), sementara pada penelitian ini 
menggunakan metode agar blok sehingga tidak bisa 
diketahui nilai MICnya.

Hasil SEM. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
dengan mikroskop elektron (SEM) diketahui 
morfologi spora dan ornamen permukaan rantai spora 
isolat RRR67 (Gambar 7) termasuk anggota genus 
Streptomyces.

Trichophyton mentagrophytes merupakan 
salah satu fungi anggota kelas Deuteromycetes. 
Trichophyton merupakan anggota kapang yang sering 
menimbulkan penyakit tinea capitis atau kurap di 
kulit kepala dan tinea pedis atau infeksi pada jaringan 
antara jari-jari(25).  T. mentagrophytes juga merupakan 
parasit pada rambut yang menyebabkan kadas di 
berbagai bagian tubuh, menginfeksi rambut dan kulit 
kepala(26). Aspergilus fumigatus merupakan kapang 
anggota dari kelas  Deuteromycetes. Kapang jenis ini 
patogen terhadap manusia dan dapat menyebabkan 
aspergilosis. Salah satu bentuk aspergillosis adalah 
aspergiloma atau mycetoma, yang merupakan 
manifestasi dari pertumbuhan jamur pada daerah yang 
kekurangan aliran darah di paru-paru(25).

Hasil uji antibiotik Streptomyces dari sampel 
tanah rizosfer rumput belulang disajikan pada Tabel 
4. Foto hasil uji antibiotik terhadap fungi uji disajikan 
pada Gambar 5 dan  6. 

Gambar 5. Foto hasil uji antifungi isolat Streptomyces  
(metode agar blok, diameter agar blok 6 mm). A: pengham-
batan isolat RRR76 terhadap Candida albicans; B: pengham-
batan isolat RRR76 terhadap Aspergillus fumigatus; C: peng-
hambatan isolat RRR76 terhadap Tricophyton mentagrophytes. 

CBA

Gambar 6. Foto hasil uji antifungi isolat Streptomyces
(penghambatan isolat RRR57 terhadap  Tricophyton menta-

grophytes, metode agar blok, diameter agar blok 6 mm).

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa di antara 
33 isolat yang diperoleh dari rizosfer rumput 
belulang, 17 isolat mampu menghasilkan zat 
antifungi. Delapan isolat hanya mampu menghambat 
pertumbuhan salah satu fungi uji dengan diameter 
daerah hambatan berkisar antara 11-25 mm, 7 isolat 
mampu menghambat 2 macam fungi uji (10-25 mm) 
dan satu isolat, yaitu RRR67 mampu menghambat 
pertumbuhan ketiga fungi uji, yaitu Trichophyton 
mentagrophytes (diameter daerah hambatan 21 
mm), Aspergilus fumigatus (14 mm) dan Candida 
albicans (13 mm). Selain itu didapatkan satu isolat 
yang mampu menghambat T. mentagrophytes 
dengan diameter daerah hambatan 25 mm, yaitu 

Penelitian(28) berhasil menguji aktivitas 10 isolat 
Streptomyces dari rizosfer rumput teki dan tanaman 
jagung sebagai penghasil antifungi. Fungi uji yang 
digunakan adalah C. albicans, S. cerevisiae, A. niger 
dan A. terreus. Hasilnya menunjukkan 4  isolat mampu 

Gambar 7. Foto hasil SEM isolat RRR67.
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menghambat C. albicans dengan kategori lemah. 
Enam isolat mampu menghambat S. cerevisiae dengan 
kategori lemah dan sedang serta 4 isolat mampu 
menghambat A. niger  dengan kategori lemah. Bila 
dibandingkan dengan hasil penelitian tersebut daya 
hambat isolat Streptomyces pada C. albicans dari 
penelitian ini lebih baik tingkat penghambatannya 
karena tergolong penghambatan sedang. 

Secara umum, antifungi yang dihasilkan 
Streptomyces dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
golongan polyene dan non polyene. Ada 3 macam 
mekanisme kerja zat antifungi yang dihasilkan oleh 
Steptomyces yaitu, merusak dinding sel dengan 
menghambat sintesis chitin dan menghambat sintesis 
protein(29) serta merusak membran sel dengan cara 
berinteraksi dengan ergosterol atau bereaksi dengan 
mannoprotein(30).

Penelitian(31) menyimpulkan bahwa ekstrak jamur 
endofit Kabatiella caulivora var. B yang diisolasi 
dari Alyxia reinwardtii BL dapat menghambat 
pertumbuhan C. albicans. Pada konsentrasi ekstrak 
metanol jamur sebesar 5 mg tidak menunjukkan 
adanya penghambatan pada C. albicans sedangkan 
pada konsentrasi 10 mg terdapat penghambatan 
dengan diameter daerah hambatan sebesar 7,88±0,62 
mm. Sementara itu, penghambatan oleh ekstrak etil 
asetat pada konsentrasi 5 mg sebesar 9,51±0,09 mm 
dan pada konsentrasi 10 mg sebesar 10,97±0,53 mm. 
Jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini, maka 
diketahui bahwa hambatan yang ditimbulkan oleh 
isolat Streptomyces RRR55 terhadap C. albicans lebih 
kuat dibandingkan ekstrak jamur endofit Kabatiella 
caulivora var. B. Pada penelitian ini metode yang 
digunakan adalah agar blok, sedangkan pada penelitian 
aktivitas  jamur endofit menggunakan difusi cakram.

SIMPULAN

Densitas anggota genus Streptomyces yang berasosiasi 
dengan rizosfer rumput belulang  sebanyak 4,99x106 
kol/g pada media SCA dan 4,74x106 kol/g  pada 
media RHA. Berdasarkan keadaan koloni, hasil colour 
grouping dan pewarnaan Gram isolat yang dihasilkan 
diindikasikan sebagai anggota genus Streptomyces.
Sebanyak 17 isolat dari rizosfer rumput belulang 
mampu menghasilkan zat antifungi. Sebanyak 8 isolat 
hanya mampu menghambat pertumbuhan salah satu 
fungi uji, 7 isolat mampu menghambat 2 macam fungi 
uji dan satu isolat mampu menghambat ketiga fungi 
uji, yaitu Trichophyton mentagrophytes (diameter 
daerah hambatan 21 mm), Aspergilus fumigatus (14 
mm) dan  Candida albicans (13 mm). Dari hasil 
pemeriksaan dengan mikroskop elektron (SEM) 
diketahui morfologi spora dan ornamen permukaan 

rantai spora dari satu isolat, yaitu RRR67 termasuk 
anggota genus Streptomyces.
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